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Abstrak: Remaja ditandai dengan proses pertumbuhan dan perkembangan secara biologis dan
psikologis. Remaja dapat mengalami suatu perubahan dalam pertumbuhan fisik sehingga
membutuhkan banyak zat gizi yang dikonsumsi. Menentukan berat badan yang ideal dapat
melakukan pengukuran sederhana yaitu pengukuran indeks massa tubuh (IMT). Gizi diduga
menjadi salah satu faktor risiko dalam proses perkembangan memori seseorang. Memori
merupakan kekuatan jiwa manusia untuk menerima, menyimpan, memproses kesan — kesan.
Pada memori jangka pendek dapat dinilai menggunakan digit span test dengan sub-test digit
backward dan fordward. Penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dengan memori jangka pendek pada siswa/i MTs
UMMI Lubuk Pakam. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional
dengan desain cross sectional penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara indeks massa tubuh dengan memori jangka pendek pada siswa/i MTs Ummi
Lubuk Pakam. Berdasarkan uji korelasi Spearman didapatkan bahwa tidak adanya hubungan
antara dua variabel yaitu indeks massa tubuh dengan memori jangka pendek dengan nilai 0.801
(sig>0,05). Tidak adanya hubungan antara indeks massa tubuh dengan memori jangka pendek
pada siswa/i MTs Ummi Lubuk Pakam.

Kata kunci: Indeks massa tubuh, memori jangka pendek, remaja.

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa pertukaran kembangnya seks primer sekunder

dari masa anak — anak menuju pada masa
dewasa. Remaja dengan usia 10-19 tahun
merupakan periode pematangan pada organ
reproduksi.! Remaja di tandai dengan
proses pertumbuhan dan perkembangan
secara biologis dan psikologis. Secara
biologis  ditandai  dengan  tumbuh

JURNAL PANDU HUSADA

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH/index

sedangkan secara psikologis di tandai
dengan perubahan sikap, perasaan serta
emosi yang tidak tentu.? Status gizi menjadi
indikator dalam menilai kesehatan remaja.
Banyak remaja jika mengalami masalah
tidak mempertimbangkan risiko dan
konsekuensi yang akan muncul termasuk
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salah satunya gizi’ Remaja merupakan
masa yang rentan terhadap status gizi, masa
remaja dapat mengalami suatu perubahan
dalam  pertumbuhan fisik  sehingga
membutuhkan banyak zat gizi yang
dikonsumsi. Adanya perubahan dalam
kebiasaan mengonsumsi makanan dan gaya
hidup seseorang.*

Indeks Massa Tubuh  (IMT)
merupakan salah satu acuan dalam kategori
komposisi berat badan. Menentukan berat
badan yang ideal dapat melakukan
pengukuran sederhana yaitu pengukuran
Indeks Massa Tubuh (IMT).> Grafik
pertumbuhan yang tersedia seperti grafik
CDC di rancang untuk anak-anak yang
tumbuh secara normal. Grafik ini berguna
untuk menilai status gizi, memantau
perkembangan, menentukan kebutuhan
nutrisi serta memperkirakan pertumbuhan
pada usia dewasa. Grafik CDC digunakan
pada seseorang yang berusia 5 — 18 tahun.®
Terdapat urutan kategori yang menjadi nilai
IMT yaitu sangat kurus, kurus, normal,
gemuk, obesitas. Berdasarkan data dari
Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
tahun 2018 di Provinsi Sumatera Utara
menunjukkan bahwa status gizi remaja usia
13-15 tahun dalam kategori sangat kurus
1,6%, Kurus 5,7%, Normal 75,0%,
Overweight 12,9 % dan obesitas 4,8%.” Di
Kab. Deli Serdang berdasarkan
RISKESDAS tahun 2018 status gizi remaja
usia 13-15 tahun pada kategori sangat kurus
3,41%, kurus 7,36%, normal 75,73%,
gemuk 8,44%, dan obesitas 5,06%.°

Setelah mengevaluasi status gizi, gizi
diduga menjadi salah satu faktor risiko
dalam proses perkembangan memori
seseorang.” Perkembangan kognisi pada
manusia, ingatan atau memori merupakan
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salah satu aspek yang sangat penting.
Memori atau daya ingat merupakan
kekuatan jiwa manusia untuk menerima,
menyimpan, memproses dan memproduksi
kesan-kesan, pengertian-pengertian atau
tanggapan-tanggapan.'®  Atkinson  dan
Shiffrin mengemukakan bahwa memori
terdiri dari tiga penyimpanan, yaitu sensori,
memori jangka pendek dan memori jangka
panjang.  Memori  jangka  pendek
merupakan jalan masuk informasi dari
sensory  memory  sebelum  akhirnya
disimpan untuk waktu yang lama di dalam
memori jangka panjang.!! Memori jangka
pendek dapat dinilai menggunakan Digit
Span Test dengan subtest digit backward
dan digit fordward. Digit span test adalah
test yang dipakai untuk mengukur suatu
kemampuan memori jangka pendek pada
seseorang. '2
Status gizi dapat berperan pada daya
ingat remaja. Status gizi yang baik dapat
mengoptimalkan peranan memori dengan
baik. Menurut penelitian menurut Minarsih
et al tahun 2021 menyebutkan bahwa
kelebihan dan kekurangan gizi dapat
berpengaruh pada memori jangka pendek.
Obesitas dapat mempengaruhi memori,
sebagian besar anak dengan kategori
obesitas memiliki memori jangka pendek
yang rendah. Penelitian menunjukkan
bahwa obesitas dapat menyebabkan lemak
dalam tubuh berlebihan sehingga dapat
terjadi atropi pada susunan saraf pusat yaitu
grey matter terutama berada di area
hippocampus  yang  berfungsi  untuk
mengatur kemampuan mengingat sesuatu.'®
Obesitas menyebabkan peningkatan kadar
kolesterol dalam darah sehingga dapat
menghambat pengiriman nutrisi ke otak.’
Anak dengan kategori underweight belum
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tentu memiliki memori jangka pendek yang
baik tetapi juga dapat mengalami
permasalahan dalam mengingat suatu hal
tertentu.” Pada jurnal penelitian Astina
(2012) menyatakan bahwa terdapat korelasi
positif  antara  status  gizi
kemampuan mengingat sesaat. Anak
dengan status gizi normal akan memiliki
kemampuan mengingat sesaat lebih baik.
Anak dengan status nutrisi yang tidak
normal yaitu lebih atau kurang lebih banyak
menunjukkan memori jangka pendek
mengalami penurunan. Sekitar 10% dari
total zinc di otak terdapat di neuron yang
menetap di hipotalamus dan zink berada
dalam Iumen vesikel sinaps mengandung
glutamat. Hubungan antara peristiwa yang
terkait dengan memori didasari pada
N-Methyl-D-Aspartat

dengan

mekanisme
(NMDA).'#

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik observasional dengan desain cross
sectional, sampel yang digunakan ialah
siswa/i MTs Swasta UMMI Lubuk Pakam
yang memenuhi kriteria eksklusi dan
kriteria inklusi dengan jumlah 55 siswa.

Penelitian ini  dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara indeks massa tubuh terhadap memori
jangka pendek. Data yang telah didapat
selanjutnya dianalisis korelasi Spearman.

Pengukuran Indeks massa tubuh
dengan mengukur berat badan dan tinggi
badan  responden, kemudian  hasil
pemeriksaan BB dan TB akan dimuat ke
dalam grafik CDC 2000 yang menilai BB
dan TB berdasarkan usia. Selanjutnya
melakukan pengukuran memori jangka
pendek yang diukur dengan cara
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menggunakan metode digit span test
forward dan backward. Digit span test
dilakukan dengan cara peneliti
menyebutkan beberapa digit angka secara
bertahap yang kemudian dalam beberapa
detik responden menyebutkan kembali
angka tersebut.

HASIL

Penelitian telah dilakukan pada bulan
Maret 2025 di MTs Swasta Ummi Lubuk
Pakam. Berdasarkan persetujuan komisi
Etik  Penelitian  Kesehatan  Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara dengan nomotr:
1453/ KEPK/FKUMSU/2025. Pada
penelitian ini, terdapat 55 responden yaitu
siswa/i yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi, serta bersedia menjadi subjek
penelitian melalui pernyataan tertulis pada
lembar informed consent yang telah
diberikan.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi(n)  Persentase
(%)
Jenis Kelamin
Laki - laki 23 41,8
Perempuan 32 58,2
Total 55 100,0
Umur
14 30 54,5
15 25 455
Total 55 100,0
Berat Badan
30-45 13 23,6
46 - 61 28 50,9
62-77 10 18,2
78-93 3 55
94 -110 1 18
Total 55 100,0
Tinggi Badan
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135-144 3 55
145-154 7 12,7
155 -164 34 61,8
165-175 1 20,0
Total 55 100,0

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
karakteristik dari jenis kelamin siswa/i
didominasi oleh jenis kelamin perempuan
dengan jumlah 32 siswa (52,8%), dengan
usia responden terbanyak 14 tahun yaitu
berjumlah 30 siswa (54,5%). Pada
karakteristik berat badan terbanyak yaitu 46
— 61 kg dengan jumlah 28 siswa (50,9%),
dan tinggi badan terbanyak 155 — 164
dengan jumlah 34 siswa (61,8%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan status gizi

Status Gizi Frekuensi (n)  Persentase (%)
Obesitas 16 29,1
Overweight 9 16,4
Normal 22 40,0
Gizi kurang 8 14,5
Gizi buruk 0 0
Total 55 100,0

Berdasarkan hasil pengukuran status
gizi menggunakan kurva CDC 2000
didapatkan hasil sesuai pada tabel 2 yaitu
kategori obesitas sebanyak 16 siswa
(29,1%), overweight 9 siswa (16,4%),
jumlah responden terbanyak yaitu pada
kategori normal berjumlah 22 siswa
(40,0%), kategori gizi kurang berjumlah 8
siswa (14,5%), dan tidak terdapat siswa
pada kategori gizi buruk.

Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan memori
jangka pendek

Memori jangka  Frekuensi(n) Persentase (%)
pendek (Digit

span test)
Buruk (1-12) 24 43,6
Baik (13 -17) 31 56,4
Total 55 100,0
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Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
dari 55 responden memiliki angka digit
span test baik (13 — 17) sebanyak 31 siswa
(56,4%), dan angka digit span test buruk (1
— 12) sebanyak 24 siswa (43,6%).

Tabel 4 Analisis korelasi hubungan antara indeks
massa tubuh dengan memori jangka pendek

Memori Total
Jangka
Pendek
Baik Buruk
IMT  Obesitas  Frekuensi 9 7 16

(n)
Persentase 16,4 12,7 29,7

(%)
Over Frekuensi 4 5 9
weight (n)
Persentase 7,3 9,1 16,4
(%)
Normal Frekuensi 13 9 22

(n)
Persentase 236 164 40,0

(%)
Kurang Frekuensi 5 3 8
Gizi (n)
Persentase 9,1 55 14,5
(%)

Total Frekuensi 31 24 55
(n)
Persentase 56,4 43,6 100
(%)

Melalui cross tabulation pada tabel 4
diatas menunjukkan bahwa kategori
obesitas didominasi oleh memori jangka
pendek yang baik yaitu sejumlah 9 siswa
(16,4%), pada kategori
didominasi memori jangka pendek yang
buruk dengan jumlah 5 siswa (9,1%),
kategori normal didominasi memori jangka

overweight

pendek yang baik sejumlah 13 siswa
(23,6%) dan kategori gizi kurang
didominasi memori jangka pendek yang
baik dengan jumlah 5 siswa (9,1%).
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Tabel 5. Hubungan indeks massa tubuh dengan
memori jangka pendek

Variabel Sig. Koefisien
Korelasi
IMT dengan
memori jangka
pendek 0.801 -0.035

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa
pada hubungan IMT dengan memori jangka
pendek diperoleh nilai signifikansi sebesar
0.801 nilai tersebut > 0.05 maka Ho diterima
dan H; ditolak, maka artinya tidak terdapat
hubungan antara IMT dengan memori
jangka pendek. Pada koefisien korelasi
sebesar -0.035, maka artinya tingkat
keeratan hubungan (korelasi) antara
variabel IMT dengan memori jangka
pendek masuk dalam kriteria sangat rendah.
Nilai koefisien -0.035 merupakan nilai
tersebut negatif yang artinya hubungan
kedua wvariabel tersebut tidak searah.
Dengan demikian dapat disimpulkan
semakin tinggi IMT maka memori jangka
pendek semakin rendah.

DISKUSI

Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan
Memori Jangka Pendek

Penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai signifikansi antara indeks massa tubuh
dan memori jangka pendek adalan 0.801,
yang berarti tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel tersebut.
Nilai koefisien korelasi yang sangat rendah
(-0.035) mengindikasi bahwa hubungan
antara indeks massa tubuh dan memori
jangka pendek sangat lemah dan tidak
searah (negatif), namun secara statistik
tidak bermakna.
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Pada penelitian Nurmalasari et al
(2023) usia responden adalah 6 — 12 tahun,
pada tahap usia ini anak — anak berada di
akhir masa kanak — kanan hingga praremaja.
Memori jangka pendek pada usia ini sedang
berkembang  pesat  karena  mulai
menghadapi aktivitas belajar formal, seperti
membaca, menulis dan menghafal. Anak —
anak dengan status gizi baik pada usia ini
memiliki kapasitas daya ingat yang lebih
stabil dibandingkan dengan status gizi
buruk dan obesitas.'> Meskipun kelompok
umur berbeda, keduanya menunjukkan
bahwa status gizi normal memiliki peran
penting dalam membentuk kualitas memori
jangka pendek. Namun, dampaknya dapat
lebih kompleks pada remaja, karena pada
usia ini otak memerlukan lebih banyak
energi dan zat gizi untuk menyelesaikan
proses pematangan struktur — struktur otak.
Anak usia 6 — 12 tahun mungkin lebih
mudah dipulihkan fungsi memorinya
dengan perbaikan gizi karena berada
ditahap perkembangan dasar. Usia remaja
akan mengalami dampak lebih sistemik
karena mulai masuk fase pembentukan pola
berpikir abstrak dan fungsi kognitif lebih
tinggi.'® Hipocampus berperan krusial
dalam fungsi kognitif terutama dalam
proses pembelajaran dan pembentukan
memori. Struktur ini membantu mengelola
informasi dari memori jangka pendek dan
mengubahnya menjadi memori jangka
panjang yang kemudian disimpan dikorteks
serebral melalui mekanisme plastisitas
sinaptik.!”

Penelitian ini tidak sejalan dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa status gizi berlebihan
ataupun kekurangan dapat memengaruhi
kinerja memori jangka pendek. Penelitian
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Minarsi et al.(2021) dan Astina (2012)
menyebutkan adanya korelasi antara status
gizi dengan kemampuan memori jangka
pendek, dengan menyatakan bahwa
obesitas dapat menyebabkan atropi pada
hipocampus dan defisiensi zinc pada
kondisi underweight dapat menggangu
kerja reseptor NMDA.* 14

Penelitian ini juga bertolak belakang
dengan penelitian Palupi et al. (2013) yang
menyimpulkan bahwa kekurangan gizi
ataupun kelebihan gizi dapat menurunkan
kemampuan memori anak — anak secara
signifikan. Studi Palupi et al. (2013) anak —
anak dengan status gizi buruk seperti SAM
(Severe Acute Malnutrition) memiliki skor
memori  yang jauh lebih  rendah
dibandingkan dengan status gizi normal.
Bahkan anak yang mengalami kelebihan
berat badan/ obesitas menunjukkan
penurunan skor memori. Hasil ini
menunjukkan bahwa status gizi rendah
maupun tinggi dapat mengganggu fungsi
otak khususnya area hipocampus yang

berkaitan erat dengan kemampuan
memori.'®
Penelitian Wardani (2018)

menyimpulkan hasil analisis yang sama
dengan penelitian ini yaitu tidak terdapat
hubungan signifikan antara status gizi dan
daya ingat sesaat. Meskipun secara teori
status gizi termasuk dalam komponen yang
dapat mempengaruhi fungsi kognitif,
namun dalam penelitian ini status gizi yang
diukur melalui indeks massa tubuh tidak
berkorelasi dengan memori jangka pendek.
Beberapa faktor dapat menjelaskan tidak
hubungan antara indeks massa tubuh dan
memori jangka pendek dalam penelitian ini,
yaitu indeks massa tubuh merupakan
indikator status gizi saat ini, namun tidak
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secara langsung mencerminkan kualitas
asupan gizi atau status mikronutrien seperti
zinc atau zat besi yang lebih spesifik
mempengaruhi fungsi otak, khususnya
memori jangka pendek. Kemudian faktor
lain seperti stimulasi lingkungan, aktivitas
belajar, stres, kualitas tidur serta peran
genetik  juga Dberpengaruh signifikan
terhadap daya ingat. Selain itu, kategori
indeks massa tubuh dalam remaja tidak
selalu mencerminkan fungsi neurologis
yang terganggu atau menurun. Seorang
remaja dengan indeks massa tubuh dalam
kategori obesitas belum tentu mengalami
gangguan fungsi memori, demikian juga
pada kategori gizi kurang.!® Dari penelitian
ini penting untuk memahami bahwa
meskipun status gizi merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi memori,
hubungan tersebut tidak selalu linear dan
bergantung pada banyak faktor biologis,
sosial, dan lingkungan lain. Aspek lain yang
berperan dalam kognitif dan pemeriksaat
nutrisi secara menyeluruh dan
kontekstualisasi berdasarkan tahapan usia
dan perkembangan individu.'®

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di MTs. Swasta Ummi
Lubuk Pakam tentang hubungan antara
indeks massa tubuh dengan memori jangka
pendek pada siswa/i Mts. Swasta Ummi,
maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Siswa/i MTs Ummi Lubuk Pakam
didominasi dengan jenis kelamin
perempuan 32 siswa (58,2%) dan
usia terbanyak yaitu 14 tahun
(54,5%).

2. Siswa/i MTs Ummi Lubuk Pakam
sebagian besar memiliki indeks
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massa tubuh yang normal 22 siswa

(40,0%).
3. Siswa/i MTs Ummi Lubuk Pakam
sebagian besar memiliki

kemampuan memori yang baik (13
—17) pada 31 siswa (56,4%).

4. Dari hasil analisis data tidak
terdapat hubungan antara indeks
massa tubuh dengan memori jangka
pendek pada siswa/i MTs Ummi
Lubuk Pakam dengan nilai P-value
0.801.
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